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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengembangan 

objek wisata di  Pantai Batu Pinagut di Kabupaten Bolaang Mongondow  utara 

dihasilkan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:  

1. Strategi pemerintah dalam pengembangan objek wisata Pantai Batu Pinagut 

diwujudkan dengan melakukan kerja sama dengan tujuan mempromosikan 

objek wisata Pantai Batu Pinagut, membangun sarana dan prasarana di wisata 

batu pantai pinagut, serta melaksanakan iven pariwisata di Pantai Batu 

Pinagut. 

2. Dalam pengembangan objek wisata Pantai Batu Pinagut, telah mengalami 

peningkatan yang cukup baik. Akibat pengembangan tersebut berdampak 

terhadap kondisi ekonomi masyarakat seperti : terbukanmya lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat, menambah pendapatan masyarakat.  

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, saran yang dapat disampaikan sebagai masukan untuk peningkatan dan 

pengembangan objek wisata Pantai Batu Pinagut antara lain: 

1. Perlu adanya kerjasama antara pihak pengelola  objek wisata dengan instansi 

(Dinas Pariwisata Dan Dinas Kebudayaan) agar dapat menigkatkan kunjungan 

wisatawan dan juga dapat menambah atau mengoptimalkan sarana prasarana 

sebagai pendukung objek wisata. 

2. Menjaga atau mempetahankan  kondisi objek wisata dengan potensi yang 

dimiliki agar tetap menarik wisatawan dan juga meningkatkan pendapatan 

masyarakat. ini bertujuan agar objek wisata Pantai Batu Pinagut dikunjungi 

karena ciri khas atau kondisi objek wisata. 
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